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ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS PENENTUAN 

KELAYAKAN PEMBERIAN PINJAMAN KREDIT USAHA 

RAKYAT BANK BRI MALAKA 

ABSTRAK 

Kredit usaha rakyat (KUR) adalah program yang dicanangkan oleh pemerintah namun 

sumber dananya berasal sepenuhnya dari bank. Bank BRI Malaka adalah salah satu Bank 

yang dipercaya oleh pemerintah untuk memeberikan fasilitas KUR kepada masyarakat. 

Semakin tingginya minat masyarakat untuk mendapatkan KUR, membuat pihak bank 

kesulitan dalam menentukan siapa yang layak menerima KUR atau tidak. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka perlu adanya suatu metode yang dapat memberikan 

rekomendasikan untuk pengambilan keputusan secara tepat bagi para calon nasabah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dalam penentuan urutan prioritas pemilihan calon nasabah dengan cara membandingkan 

antara nasabah yang satu dengan yang lain. Adapun kriteria yang menjadi pertimbangan 

yaitu Status kredit, Kondisi usaha, Penghasilan, dan jaminan dengan alternatif pilihan 

yaitu Pemohon A, Pemohon B, Pemohon C, Pemohon D, Pemohon E, Pemohon F, 

Pemohon G, Pemohon H, Pemohon I, Pemohon J, Pemohon K, Pemohon L, Pemohon M, 

Pemohon N, Pemohon O. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kepada 5 orang Mantri Bank BRI Malaka. Data diolah 

menggunakan metode AHP. AHP digunakan untuk menghasilkan urutan rangking yang 

lebih konsisten dari setiap alternatif. Dari hasil analisis dengan AHP didapatkan bahwa 

Pemohon A menjadi prioritas pertama pilihan responden, disusul oleh Pemohon M, 

kemudian disusul Pemohon I, kemudian disusul Pemohon K, kemudian Pemohon F, 

kemudian Pemohon D, kemudian Pemohon L,Pemohon G,kemudian Pemohon B, dan 

diposisi terakhir adalah Pemohon O. 

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat, Analytical Hierarchy Process. 
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ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS OF DETERMINING THE 

FEASIBILITY OF GRANTING PEOPLE’S BUSINESS CREDIT AT 

BRI MALAKA BANK 

 

 
ABSTRACT 

Kredit usaha rakyat (KUR) is a program launched by the government but the source of 

funds comes entirely from banks. Bank BRI Malaka is one of the banks trusted by the 

government to provide KUR facilities to the public.the increasing public interest in getting 

KUR, makes it difficult for banks to determine who is eligible to receive KUR or not. To 

overcome these problems, it is necessary to have a method that can provide 

recommendations for making the right decisions for prospective customers. This study 

aims to apply the Analytic Hierarchy Process (AHP) method in determining the priority 

order of selecting prospective customers by comparing one customer with another. The 

criteria to be considered are credit status, business conditions, income, and guarantees with 

alternative choices, namely Applicant A, Applicant B, Applicant C, Applicant D, 

Applicant E, Applicant F, Applicant G, Applicant H, Applicant I, Applicant J, Applicant 

K, Applicant L, Applicant M, Applicant N, Applicant O. Data collection in this study was 

carried out by distributing questionnaires to 5 Mantri Bank BRI Malacca. Data is 

processed using the AHP method. AHP is used to produce a more consistent ranking order 

of each alternative. From the results of the analysis with AHP, it was found that Applicant 

A was the first priority choice of respondents, followed by Applicant M, then followed by 

Applicant I, then followed by Applicant K, then Applicant F, then Applicant D, then 

Applicant L, Applicant G, then Applicant B, and in the last position was Applicant O. 

Keywords: People's Business Credit, Analytical Hierarchy Process. 
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